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ARSITEK TURUN GUNUNG

/,

Romantika Yogya Dibangkitkan dari Jalan Kampung

Ja bakti yang rutin menghidupkan
kampung. Ada ronda, arisan,
kelompok ibu-bu, karang taruna,
hingga pelaku UMKM yang
membuat denyut sosial teiap

"PEMERINTAH tidak bisa be-
keria sendii,” ujar Walkota Yogya
Hasto Wardoyo ketka mem-
bicarakan rencana penataan

Pegiat seni dapat memperkaya
identitas visual. Namun warga
tetap menjadi pemilik pengalam-
an paling nyata. Mereka yang se-
tiap hari berjalan melalui gang
sempit, mengetahui titk genan-
gan saat hujan, memahami ru-
ang yang aman bagi anak-anak
bermain, serta merasakan lang-
sung apakah sebuah kampung
masih nyaman dihuni atau mulai

ruhnya.
Dari sinilah metode gotong
royong mendapat makna baru.

yang mulai hilang. Sebaliknya,
warga juga periu mendapat ke-
sempatan melihat kemungkinan
baru yang mungkin belum per-

Program ini dremarman dim-
ulai dari wilayah Kemantren
Pakualaman. Tahap awalnya
berupa pemetaan dan kajian
kondisi eksisting kawasan. Salah
satu lokasi yang dibaca memiliki
potensi kuat adalah Kampung
Jamu Ginggang, kawasan de-
ngan jejak historis, budaya jamu

lebih tertata, jalur pejalan kaki
yang lebih aman, penanda
kawasan yang khas, hingga ru-
ang usaha yang lebih layak dapat
memberi pengaruh besar terha-
dap rasa percaya diri warga.
Ketika kampung makin nyaman
dihuni, peluang ekonominya juga
bisa ikut tumbuh.

Hasto Wardoyo berharap hasil
penataan memiliki daya tarik
yang kuat Tantangannya adalah
menjaga agar penataan tidak
membuat warga kehilangan ru-

Hasto Wardoyo meninjau lokasi bedah rumah.

kampung bersama para arsitek. Gotong royong dalam penataan  tradisional, aktivitas kesehatan, ang hidupnya sendiri. Konsep . ¢ R !
Kalimat itu terdengar sederhana. kampung tidak selalu berarti war-  serta ekonomi lokal yang masih  Satu Kampung Satu Arsitek se-  tek yang siap terfibat mendampin-  Kadang, solusi paling tepat justru
Namun, bagi kota seperti Yogya ga harus mengangkat batu dan  hidup. harusnya dibaca sebagai proses ~ gi kampung-kampung di Kota  lahir dari pemahaman rinci terhe-
yang tumbuh dari lorong-lorong mencampur semen bersama- ~ Pada Kampung Jamu pendampingan, bukan proyek Yogya.Jumiah itu menunjukkan  dap satu kampung, satu gang,
kampung, halaman rumah, sama. Gotong royong juga dapat ~ Ginggang, jamu bukan sekadar  sekali jadi. Arsitek membantu ~ bahwa penataan kota tidak harus  satu ruang berkumpu, atau satu
pasar, ruang komunal, dan tradisi berbentuk berbagi pengetahuan,  produk yang dijual. Ada penge-  membaca potef\SI Pemerintah ~ bertumpu pada satu-dua orang _ jenis usaha warga.
warganya, kalimat tersebut me- menyatukan pandangan, serta  tahuan turun-temurun, aktivitas buka - jalan. @@t stansi saja. Kota dapat Dari Pakualaman, langkah
ngandung cara pandang yang menyepakati arah perubahan se- -~ ekonomi keluarga, relasi sosial, Warga menentukan kebutuhan ~ dibangun meun)e;amg keahllen - awal itu sedang disiapkan. Yang
penting; masa depan kota tidak caraterbuka. dan identitas yang tumbuh dari  dan menjaga keberlanjutannya.  Yang bekerja bersamawarga.Di - akan diuji bukap hanya desain
dapat dibangun hanya dari meja nangan, , kebijakan, dan kemam-  Seorang arsitek perlu datang  kehidupan sehari-hari warga. Darisitu, desainfidak berhentipa- tengah tantangan kota yang - kawasan, melainkan juga cara
birokrasi. puan menghubungkan berbagai  untuk mendengar cerita warga Di itk i, per ruangda-  d v imenjadikesep- Makin padat, gagasan ini mem-  baru bekerja bersama. Peme-

Kota Yogya selama ini dikenal ~ Pihak. Arsitek membawa cara  tentang rumah-rumah lama, usa-  pat menjadi jalan untuk mem-  akatan sosial. buka harapan baru. Banyak per-  rintah, arsitek, akademisi, seni-
karena kekuatan warganya. Ada ~ Membaca ruang, cahaya, sirku-  ha kel yang berjalan dariruang  perkuat - kehidupan tersebut. Pemerintah Kota juga melinat - Soalan perkotaan sesungguhnya  man, pelaku usaha, dan warga
budaya sambatan saat tetangga - 185, bangunan, dan lingkungan. - depan, gang yang ramai saat  Gang kampung yang lebih nya-  dukungan IAI DIY sebagai modal  fidak selalu membutuhkan jawa- - duduk dalam’ satu meja yang
membutuhkan bantuan. Adaker- Akademisi membawa kajian.  sore, maupun ruang terbuka man, ruang berkumpul yang penting. Terdapat sekitar 500arsi-  ban mahal dan seragam. sama. (Hd
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